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RINGKASAN

Phytomass dan Cadangan Karbon Total Komunitas Semak di Kawasan
Hutan Hujan Tropis Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember; Astin
Indriani, 131810401055; 2017; 47 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk
terbesar di dunia. Prediksi peningkatan jumlah penduduk antara tahun 2010-2035
adalah sebesar 21,9 % vyaitu dari 238,5 juta menjadi 305,6 juta. (Badan Pusat
Statistik, 2015). Peningkatan jumlah penduduk akan berdampak pada tindakan
penebangan hutan. Penebangan hutan dalam skala besar akan memicu
peningkatan emisi CO2 di atmosfer. Semak sebagai bagian dari komunitas
tumbuhan penyusun hutan memiliki peran dalam penyerapan CO2 atmosfer.
Kemampuan jenis tumbuhan semak dalam menyerap CO2 dapat diketahui dari
nilai phytomass dan cadangan karbonnya.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2017. Pengambilan sampel
tumbuhan semak dilakukan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor
Ambulu TN Meru Betiri Kabupaten Jember pada titik koordinat 8°24'41.61"LS
dan 113°44'36.96"BT. Tahap-tahap penelitian meliputi pencatatan nama spesies
dan persen penutupan setiap spesies semak, pengambilan sampel tumbuhan semak
untuk penentuan phytomass, dan pengukuran parameter lingkungan abiotik.
Setelah diperoleh data observasi, selanjutnya dilakukan pengambilan data di
laboratorium melalui pengeringan sampel tumbuhan dan penimbangan berat
kering sampel tumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian, spesies tumbuhan semak yang ditemukan di
kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Kabupaten
Jember sebanyak 20 spesies, yaitu Chromolaena odorata, Lantana camara,
Triumfetta sp., Tetracera scandens, Harrisonia perforata, Sp. 4, Sp. 6, Urena
lobata, Indigo sp., Gloriosa superba, Mimosa invisa, Sp. 1, Sp. 2, Sp. 3, Uraria
crinita, Sp. Bunga sepanjang batang, Phaleria octandra, Phaleria mirip pokak,
Sida acuta, dan Sauropus androgynus. Phytomass dan cadangan karbon yang
tersimpan pada masing-masing spesies semak tersebut berbeda-beda. Nilai
phytomass dan cadangan karbon terbesar terdapat pada spesies Chromolaena
odorata dengan nilai phytomass 193,49 kg/ha dan cadangan karbon 96,75 kg/ha,
sedangkan nilai phytomass dan cadangan karbon terkecil terdapat pada spesies
Sauropus androgynus dengan nilai phytomass 6,88 kg/ha dan cadangan karbon
3,44 kg/ha. Perbedaan nilai tersebut dipengaruhi oleh luas penutupan area dan
berat kering spesies semak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk
terbanyak di dunia. Setiap tahun, jumlah penduduk Indonesia selalu mengalami
peningkatan. Prediksi peningkatan jumlah penduduk antara tahun 2010-2035
adalah sebesar 21,9 % vyaitu dari 238,5 juta menjadi 305,6 juta (Badan Pusat
Statistik, 2015). Peningkatan jumlah penduduk selalu diiringi oleh peningkatan
kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Pemenuhan kebutuhan tersebut
berdampak pada peningkatan kebutuhan lahan yang seringkali dilakukan dengan
tindakan penebangan hutan (alih fungsi hutan). Hutan yang telah ditebang
kemudian dimanfaatkan untuk pemukiman, pertanian, perkebunan, industri, dan
sebagainya (Antoko dkk., 2008; Oksana dkk., 2012).

Penebangan hutan dalam skala besar merupakan salah satu pemicu
meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer (CIFOR, 2010). Salah
satu GRK tersebut adalah karbondioksida (CO;). Karbondioksida (CO,) yang
terdapat di atmosfer akan diabsorbsi oleh tumbuhan. Absorbsi CO, oleh tumbuhan
disebabkan karena tumbuhan di hutan yang meliputi pohon dan tumbuhan bawah
memerlukan karbon untuk pembentukan biomassa.

Biomassa adalah total berat/massa organisme dalam suatu area tertentu
(Sutaryo, 2009). Biomassa kelompok tumbuhan bawah (semak dan herba) disebut
sebagai phytomass. Biomassa tumbuhan merupakan salah satu komponen untuk
mengetahui kemampuan tumbuhan dalam menyerap CO, di atmosfer. Selain itu,
kemampuan tumbuhan dalam menyerap CO, atmosfer juga dapat dilihat dari
cadangan karbon di dalamnya. Cadangan karbon tumbuhan adalah kandungan
karbon yang tersimpan di dalam biomassa tumbuhan (Kauffman & Donato, 2012).
Cadangan karbon pada tumbuhan umumnya adalah sebesar 50% dari nilai
biomassanya (Sitompul & Guritno, 1995; Kindermann dkk., 2008).

Tumbuhan yang ditemukan di hutan memiliki stratifikasi yang terbagi

menjadi pohon dan tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah meliputi herba dan
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semak (Sutaryo, 2009; Hairiah dkk., 2011). Semak sebagai bagian dari komunitas
tumbuhan penyusun hutan memiliki peran dalam penyerapan CO, atmosfer.
Semak adalah jenis tumbuhan berkayu atau hanya cabang utamanya yang berkayu
dan memiliki tinggi mencapai lima meter (Collinson, 1988). Kemampuan masing-
masing jenis tumbuhan termasuk semak dalam menyerap CO; dapat diketahui dari
nilai biomassa dan cadangan karbon.

Keberadaan semak di suatu wilayah juga memiliki peran yang penting dalam
menurunkan konsentrasi CO, di atmosfer. Oleh karena itu, penelitian mengenai
phytomass dan cadangan karbon semak penting untuk dilakukan. Informasi ilmiah
tentang phytomass dan cadangan karbon khusus tumbuhan semak belum banyak
ditemukan sampai saat ini. Sebagian besar penelitian tentang phytomass dan
cadangan karbon tumbuhan bawah adalah gabungan dari herba dan semak
(Windusari dkk., 2012; Ariani dkk., 2014; Azham, 2015; Noor’an dkk., 2015;
Sulistiyowati, 2015).

Penelitian tentang phytomass dan cadangan karbon sebagian besar dilakukan
di hutan dan salah satu hutan yang dapat dijadikan sebagai lokasi penelitian
adalah hutan hujan tropis di Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember.
Taman nasional ini telah ditetapkan sebagai Cagar Biosfer Blambangan oleh
UNESCO pada sidang International Coordinating Council Program Man and The
Biosphere ke-28 pada tahun 2016 (Rachmawati, 2016). Keberadaan taman
nasional ini memberikan kontribusi yang besar sebagai penyerap karbon untuk
menciptakan lingkungan yang sehat.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka akan dilakukan
penelitian tentang phytomass dan cadangan karbon total komunitas semak di

kawasan hutan hujan tropis TN Meru Betiri Kabupaten Jember.
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1.2 Rumusan Masalah

Berapakah nilai phytomass dan cadangan karbon total yang tersimpan pada
komunitas semak di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu
TN Meru Betiri Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai phytomass dan cadangan
karbon total yang tersimpan pada komunitas semak di kawasan hutan hujan tropis
Resort Wonoasri Sektor Ambulu TN Meru Betiri Kabupaten Jember.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dilakukan pada komunitas semak dengan tinggi tidak
lebih dari lima meter yang ada di kawasan zona inti hutan hujan tropis Resort
Wonoasri Sektor Ambulu TN Meru Betiri Kabupaten Jember. Kelompok paku-

pakuan, treelike, dan seedling pohon tidak termasuk dalam penelitian.

1.5 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. mendukung perkembangan IPTEK terkait bidang Ilmu Lingkungan, Ekologi
Tumbuhan, Ekofisiologi Tumbuhan, maupun Konservasi Tumbuhan;

b. menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan kawasan taman nasional
oleh pihak TN Meru Betiri untuk berkontribusi terhadap penurunan gas
rumah kaca di atmosfer;

c. meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang nilai penting keberadaan

tumbuhan terutama semak di lingkungan sekitar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Phytomass adalah biomassa yang terdapat pada tumbuhan bawah seperti
semak dan herba (Mead, 1998; Sutaryo, 2009; Golovatskaya, 2011). Pada
dasarnya, biomassa adalah berat individu suatu populasi yang dinyatakan per unit
luas (Soegianto, 1994). Pada phytomass terkandung cadangan karbon yang
disimpan dalam organ-organ tumbuhan. Penelitian menyatakan bahwa cadangan
karbon yang paling tinggi terdapat pada hutan hujan tropis (Sutaryo, 2009). Hutan
hujan tropis memiliki komposisi jenis tumbuhan yang beragam, sehingga
memiliki kemampuan penyerapan karbon yang tinggi (Sutaryo, 2009).

2.1 Phytomass dan Cadangan Karbon

Phytomass adalah jumlah biomassa tumbuhan di suatu daerah yang meliputi
organ untuk fotosintesis (Laidler & Treitz, 2003). Yokoyama (2008) dan Zona &
Christenhusz (2015) menyatakan bahwa phytomass merupakan sumber daya
karbon yang diperoleh dari materi hidup berupa tumbuhan. Mead (1998), Sutaryo
(2009), dan Golovatskaya (2011) menyatakan bahwa phytomass merupakan
biomassa yang berasal dari tumbuhan bawah seperti semak dan herba.

Phytomass dihasilkan melalui proses fotosintesis dengan cara menyerap CO,
dari atmosfer dan mengubahnya menjadi karbon organik berupa karbohidrat
sebagai senyawa organik kompleks (Indriyanto, 2006). Produk ini akan disimpan
dalam organ tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah. Cadangan
karbon yang tersimpan pada organ-organ tersebut ditemukan sekitar 50% dari
total phytomassnya (Sitompul & Guritno, 1995; Kindermann dkk., 2008).

Karbon merupakan bagian terpenting dari tumbuhan karena merupakan
penyusun hampir setengah dari massa tumbuhan bumi (Sulzman, 2000; Manuri
dkk., 2011). Karbon yang ada di bumi mengalami sebuah siklus yang disebut
dengan siklus karbon. Siklus karbon adalah siklus biogeokimia yang mencakup
pertukaran atau perpindahan karbon diantara biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer,

dan atmosfer bumi (Sulzman, 2000; Sutaryo, 2009).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Siklus karbon dimulai dari berpindahnya karbon yang ada di atmosfer melalui
produsen, konsumen, dan dekomposer. Cadangan karbon terdapat pada banyak
tempat, yaitu atmosfer, vegetasi, tanah, detritus, bahan bakar fosil, organisme laut,
dan lain-lain (Sulzman, 2000). Cadangan karbon dalam jumlah yang besar juga
ditemukan di hutan hujan tropis (Gambar 2.1). Sutaryo (2009) menyatakan bahwa
vegetasi menyimpan 50% dari total cadangan karbon yang terdapat di dalam
hutan hujan tropis, sehingga jika terjadi kerusakan hutan maka akan menambah

jumlah cadangan karbon di atmosfer.

Gambar 2.1 Vegetasi penyimpan karbon di hutan hujan tropis (Risnandar, 2016)

Penelitian mengenai phytomass dan cadangan karbon di kawasan hutan telah
banyak dilakukan. Hasil penelitian Ariani dkk. (2014) di kawasan Taman
Nasional Lore Lindu menunjukkan bahwa rata-rata biomassa tumbuhan bawah
(phytomass) berkisar antara 0,26 ton/ha - 1,12 ton/ha di area penelitian. Cadangan
karbon dari nilai biomassa tumbuhan bawah (phytomass) tersebut berkisar antara
0,12 ton/ha - 0,52 ton/ha.

Penelitian Windusari dkk. (2012) di kawasan suksesi alami pada area
pengendapan tailing PT. Freeport Indonesia menunjukkan bahwa nilai cadangan
karbon sebesar 151,24 ton/ha berasal dari 122,47 ton/ha tumbuhan bawah dan
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19,71 ton/ha serasah. Penelitian potensi cadangan karbon di Taman Nasional
Meru Betiri oleh Pramudita dkk. (2011) menunjukkan bahwa biomassa pohon,
tumbuhan bawah, serasah, dan nekromasa dari zona inti, rimba, pemanfaatan, dan
pemanfaatan khusus berkisar antara 28,7 ton/ha — 145,98 ton/ha. Hasil penelitian
Sulistiyowati (2015) menunjukkan bahwa spesies tumbuhan dengan tinggi >1 m

mengandung nilai cadangan karbon tertinggi yaitu sebesar 1,749 ton/ha.

2.2 Struktur Komunitas Tumbuhan Hutan

Hutan hujan tropis adalah hutan yang kaya dengan keanekaragaman gen dan
spesies makhluk hidup. Kelebihan tersebut membuat hutan hujan tropis menjadi
sumber daya alam yang sangat penting bagi pengetahuan dan kesejahteraan
manusia. Hutan hujan tropis juga menjadi bagian yang penting dalam pengaturan
iklim global karena memiliki kemampuan menyerap karbon yang sangat besar.
Fakta lain juga menyebutkan bahwa ekosistem hutan hujan tropis mampu
menahan pelepasan CO, ke atmosfer sehingga dapat mencegah pemanasan global
dan perubahan iklim (Sulistiyowati & Buot, 2015).

Keuntungan yang dimiliki oleh hutan hujan tropis didukung oleh adanya
kondisi lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan vegetasi. Indriyanto (2006)
menjelaskan bahwa ekosistem hutan hujan tropis terbentuk oleh vegetasi klimaks
dengan curah hujan 2000-4000 mm per tahun, temperatur 25 °C, dan kelembaban
udara 80 %. Vegetasi yang ada di hutan juga akan membentuk komunitas-
komunitas sesuai dengan karakteristik tertentu.

Komunitas tumbuhan adalah kumpulan populasi tumbuhan dari spesies yang
berbeda-beda pada suatu area tertentu (Indriyanto, 2006). Komunitas tumbuhan
merupakan salah satu komponen biotik yang menempati suatu habitat tertentu,
seperti hutan, padang ilalang, semak-belukar, dan lain-lain. Keberadaan
komunitas tumbuhan akan membentuk struktur dan komposisi tertentu pada suatu
wilayah dengan komponen yang saling berinteraksi (Arrijani dkk., 2006).

Struktur komunitas tumbuhan di hutan hujan tropis terdiri atas dua kelompok
besar, yaitu tumbuhan atas dan tumbuhan bawah (Sutaryo, 2009). Namun

demikian, juga terdapat pembagian komunitas berdasarkan susunan secara
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vertikal (tinggi tumbuhan). Susunan ini disebut sebagai stratifikasi tumbuhan.

Menurut Indriyanto (2006), stratifikasi tumbuhan merupakan susunan tumbuhan

yang terbentuk secara vertikal dalam suatu komunitas tumbuhan di hutan.

Stratifikasi tumbuhan disebabkan oleh persaingan antar tumbuhan dan sifat

toleransi terhadap cahaya matahari.

Stratifikasi tumbuhan di hutan dibagi menjadi lima stratum dari atas ke

bawah, yaitu stratum A, stratum B, stratum C, stratum D, dan stratum E

(Indriyanto, 2006). Penjelasan untuk masing-masing stratum adalah sebagai
berikut.

1.

Stratum A, yaitu lapisan tajuk paling atas yang terbentuk oleh pohon dengan
tinggi lebih dari 30 m. Pohon pada lapisan ini memiliki batang yang lurus,
batang bebas cabang tinggi, dan tidak tahan naungan.

Stratum B, yaitu lapisan tajuk kedua yang terbentuk oleh pohon dengan tinggi
20-30 m. Pohon pada lapisan ini memiliki batang dengan banyak cabang dan
tahan terhadap adanya naungan.

Stratum C, yaitu lapisan tajuk ketiga yang terbentuk oleh pohon dengan tinggi
4-20 m. Lapisan ini membentuk tajuk yang tebal dengan banyak percabangan
batang yang rapat. Pada stratum ini juga telah terjadi asosiasi dengan
tumbuhan epifit, parasit, maupun liana.

Stratum D, yaitu lapisan tajuk keempat yang terbentuk oleh tumbuhan bawah
kanopi dengan tinggi 1-4 m. Lapisan ini juga disusun oleh herba berukuran
besar, paku-pakuan besar, dan pohon muda dalam fase anakan. Tumbuhan
bawah seperti herba dan semak yang terdapat di hutan telah melakukan
adaptasi yang baik untuk tumbuh di bawah naungan pohon (Indriyanto,
2006).

Stratum E, yaitu lapisan tajuk terakhir yang terbentuk oleh tumbuhan penutup
lantai hutan dengan tinggi 0-1 m. Beberapa tumbuhan yang terdapat pada
stratum ini yaitu tumbuhan paku dan herba berukuran rendah, Selaginella,

Marantaceae, Commelinaceae, Araceae, dan Acanthaceae.

Tumbuhan bawah membentuk dua strata dalam stratifikasi tumbuhan hutan

hujan tropis, yaitu stratum D (terdiri atas semak belukar) dan stratum E (terdiri
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atas herba) (Collinson, 1988). Fungsi tumbuhan bawah adalah untuk menahan
aliran permukaan dan meningkatkan infiltrasi air (Sekarini, 2010). Tumbuhan
bawah di hutan juga berperan untuk melindungi tanah dan organisme tanah,
membantu menciptakan iklim mikro di lantai hutan, menjaga tanah dari bahaya
erosi, serta dapat memelihara kesuburan tanah (Kunarso & Azwar, 2013).

Sistem klasifikasi Theophrastes menggolongkan tumbuhan berdasarkan
perawakan (habitus), yaitu pohon, perdu, semak, terna (herba), dan liana
(Tjitrosoepomo, 2009). Semak adalah jenis tumbuhan bawah yang tidak terlalu
besar dengan diameter batang < 5 cm, berkayu atau hanya cabang utamanya yang
berkayu, dan memiliki arah tumbuh yang tegak lurus atau pun merambat (Hairiah,
2011). Tjitrosoepomo (2005) menyatakan bahwa semak adalah tumbuhan yang
memiliki batang berkayu dan bercabang-cabang yang dimulai dari pangkal
batang. Tumbuhan golongan semak mempunyai tinggi mencapai lima meter
(Collinson, 1988; Deshmukh, 1992).

2.3 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

2.3.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Taman Nasional Meru Betiri terletak di Kabupaten Jember dan Kabupaten
Banyuwangi. Secara geografis terletak pada 113°38'38"-113°58'30" BT dan
8°20'48"-8°33'48" LS. Kawasan ini pertama kali dijadikan taman nasional pada
tanggal 23 Mei tahun 1997 berdasarkan SK Menhut No: 277/Kpts-1V/1997
dengan luas 58.000 ha. Namun pada perkembangannya, berdasarkan SK Menteri
Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 telah
ditetapkan bahwa luas kawasan taman nasional ini adalah 52.626,04 ha (Balai
Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Kawasan TN Meru Betiri dibagi menjadi 10 resort dalam tiga seksi
pengelolaan. Seksi satu adalah wilayah Sarongan yang terdiri atas Resort
Sukamade, Rajegwesi, dan Karang Tambak. Seksi dua adalah wilayah Ambulu
yang terdiri atas Resort Wonoasri, Sanenrejo, Andongrejo, dan Bandealit. Seksi

tiga adalah wilayah Kalibaru yang terdiri atas Resort Malangsari, Sumberpacet,
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dan Baban. Kawasan TN Meru Betiri juga dibagi menjadi beberapa zonasi
berdasarkan fungsinya, yaitu zona inti, zona rimba, zona perlindungan bahari,
zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona tradisional, dan zona khusus (Balai
Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Resort Wonoasri merupakan salah satu resort yang termasuk dalam seksi
pengelolaan wilayah Ambulu. Resort Wonoasri terletak di Desa Wonoasri
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Desa Wonoasri memiliki luas wilayah
6,18 km®. Resort Wonoasri memiliki luas wilayah darat 3.967 ha dan laut 403 ha.
Dengan demikian, luas total zonasi Resort Wonoasri adalah 4.344,2 ha yang
terdiri atas zona inti, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona rimba, zona
perlindungan bahari, dan zona tradisional. Luas masing-masing zona dirangkum
pada Tabel 2.1 (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Tabel 2.1 Luas zonasi Resort Wonoasri

Zona Luas
inti 2411,2 ha
pemanfaatan 22,6 ha
rehabilitasi 665,5 ha
rimba 932,9 ha
perlindungan bahari 271,4 ha
tradisional 40,6 ha

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2015)

2.3.2 Komposisi Jenis Flora di TN Meru Betiri

Kawasan TN Meru Betiri terdiri atas sembilan tipe ekosistem. Ekosistem
tersebut adalah hutan mangrove, hutan pantai, hutan rawa, hutan hujan tropis,
hutan bambu, ladang pertanian, laut, pemukiman, dan perkebunan. Berdasarkan
SK. Dirjen PHKA No: SK.101/1V-Z/2011 tanggal 20 Mei 2011, tipe ekosistem
yang paling luas adalah hutan hujan tropis dengan zona inti 24.662,7 ha dan zona
rimba 18.615,2 ha. Oleh karena itu, pada kawasan hutan hujan tropis tersebut
dapat ditemukan berbagai macam jenis flora (Balai Taman Nasional Meru Betiri,
2015).
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Flora yang telah teridentifikasi adalah 518 jenis, terdiri atas 15 jenis yang
dilindungi dan 503 jenis yang tidak dilindungi. Flora tersebut dikelompokkan
dalam beberapa habitus, yaitu pohon, bambu, perdu, memanjat, liana, herba, dan
semak (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). Beberapa jenis semak yang
ditemukan pada penelitian phytomass sebelumnya di TN Meru Betiri yaitu
Kirinyuh (Eupatorium inulifolium), tembelekan (Lantana camara), melatian

(Saprosma dispar), dan asahan (Tetracera scandens) (Sulistiyowati, 2015).

10
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2017. Pengambilan sampel
tumbuhan semak dilakukan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor
Ambulu TN Meru Betiri Kabupaten Jember pada titik koordinat 8°24'41.61"LS
dan 113°44'36.96"BT (Gambar 3.1). Lokasi penelitian terletak pada
8°43°10.07”LS dan 113°65°84.17”BT (titik awal) sampai dengan 8°43°44.35”LS
dan 113°65°77.62”BT (titik akhir). Identifikasi spesies tumbuhan semak,
penimbangan berat basah dan berat kering sampel tumbuhan, serta analisis data di
Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Peta Wilayah Kerjs Tamas Nasional Mern Betird

SKALA L 15000

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015)

11
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah GPS Garmin
eTrex 10, kamera Samsung, luxmeter HIOKI 3421, metline, netbook Acer Aspire
One 756, oven, parang, gunting rumput, pres tumbuhan, sekop, soil tester
DEMETRA, spidol, tali rafia, thermohygrometer V&A VA8010, dan neraca
Ohaus CL Series. Bahan yang digunakan adalah alkohol 70 %, kantong plastik,
kapas, kertas koran, dan label.

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasi yang dilakukan dalam beberapa
tahap. Tahap-tahap tersebut meliputi pencatatan nama spesies dan luas penutupan
setiap spesies semak, pengambilan sampel tumbuhan semak untuk penentuan
phytomass, dan pengukuran parameter lingkungan abiotik. Setelah diperoleh data
observasi, selanjutnya dilakukan pengeringan sampel tumbuhan untuk
menentukan berat kering sampel tumbuhan.

Penelitian dilakukan pada 200 plot dengan ukuran masing-masing plot adalah
5 m x 5 m. Dengan demikian, total luas plot dari penelitian ini adalah 5000 m?.
Peletakan plot dilakukan dengan cara sistematis. Plot diletakkan di sepanjang 10
jalur/transek garis secara kontinyu. Jarak antara transek satu dengan yang lainnya
adalah 10 meter. Peletakan plot pada transek dilakukan dengan posisi plot satu
dengan yang lainnya berselang-seling (Gambar 3.2). Pengambilan data semak
dilakukan di dalam plot tersebut. Tahap selanjutnya setelah peletakan plot adalah

pencatatan nama spesies dan luas penutupan spesies semak.

3.3.1 Pencatatan Nama Spesies dan Luas Penutupan Setiap Spesies Semak
Pencatatan nama spesies dan luas penutupan setiap spesies semak dilakukan
pada setiap plot. Setiap spesies yang ditemukan di dalam plot dicatat nama
jenisnya dengan menggunakan pengkodean. Pengkodean ini didasarkan pada ciri
morfologi yang khas dari spesies tersebut. Setelah pencatatan nama spesies selesai
dilakukan, maka kegiatan dilanjutkan dengan penentuan luas penutupan setiap

spesies semak. Penentuan luas penutupan setiap spesies semak dilakukan dengan

12
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cara mengukur lebar kanopi yang terpanjang pada setiap spesies semak (Gambar
3.3). Lebar kanopi digunakan untuk menentukan luas kanopinya.

100 m

T1 T2 T3

1
100 m : .
—10m—j I
] I
1
! :
L 1
: 1
Keterangan:
T1=transek 1 T2 =transek 2 T3 =transek 3 T10= transek 10
.= plot 5x5 m T$= arah peletakan plot P1,..Pn=plot 1, ...plot ke-n

Gambar 3.2 Peletakan plot pada lokasi penelitian

Gambar 3.3 Pengukuran lebar kanopi

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

3.3.2 Pengambilan Sampel Tumbuhan Semak untuk Penentuan Phytomass
Pengambilan sampel tumbuhan semak untuk penentuan phytomass dilakukan
dengan metode pemanenan. Kegiatan ini dilakukan pada subplot seluas 0,25 m?.
Setiap spesies tumbuhan yang ditemukan di dalam subplot diambil seluruh
organnya yang meliputi akar, batang, dan daun. Namun demikian, apabila organ
akar tidak memungkinkan untuk dipanen, maka dilakukan estimasi bahwa berat
akar adalah sebesar 20 % dari total berat tumbuhan. Masing-masing sampel
spesies tumbuhan yang telah dipanen kemudian dibersihkan dari tanah yang
menempel dan kemudian dilakukan penimbangan untuk menentukan berat basah

masing-masing organ setiap spesies tumbuhan

3.3.3 Pengukuran Parameter Lingkungan Abiotik

Parameter abiotik yang diukur yaitu intensitas cahaya, suhu udara,
kelembaban udara, pH tanah, dan kelembaban tanah. Pengukuran intensitas
cahaya dilakukan dengan menggunakan luxmeter HIOKI 3421, suhu udara dan
kelembaban udara dengan menggunakan thermo-hygrometer V&A VA8010, serta
pH tanah dan kelembaban tanah dengan menggunakan soil tester DEMETRA.
Pengukuran parameter lingkungan abiotik dilakukan pada setiap dua plot
penelitian dengan tiga kali pengulangan, sehingga total pengukuran pada setiap
parameter adalah 300 kali. Pengulangan dilakukan pada tiga titik berbeda dalam

plot penelitian.

3.3.4 Pengeringan Sampel Tumbuhan dan Penimbangan Berat Kering

Sampel tumbuhan yang telah ditimbang berat basahnya kemudian
dikeringkan di dalam oven pada suhu 70 °C hingga mencapai berat konstan.
Sampel tumbuhan yang telah kering kemudian ditimbang untuk menentukan berat
keringnya. Nilai berat kering digunakan untuk penentuan phytomass setiap spesies

tumbuhan semak.

14
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3.4 Analisis Data

Data yang telah diperoleh di lokasi penelitian maupun laboratorium kemudian
dianalisis. Analisis data yang dilakukan bertujuan untuk menentukan komposisi
spesies, phytomass dan cadangan karbon, serta data faktor lingkungan abiotik.
Data faktor lingkungan abiotik dianalisis secara deskriptif.
3.4.1 ldentifikasi Spesies

Identifikasi spesies tumbuhan semak dilakukan dengan mengamati dan
mencatat ciri morfologi organ vegetatif maupun organ generatif yang meliputi
akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Berdasarkan hasil deskripsi, penentuan
nama spesies tumbuhan semak dilakukan di Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun
Raya Purwodadi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Purwodadi,

Pasuruan.

3.4.2 Phytomass dan Cadangan Karbon

Penghitungan phytomass dan cadangan karbon tumbuhan semak dilakukan
dengan menggunakan data luas penutupan setiap spesies semak dan berat kering
sampel tumbuhan. Phytomass setiap spesies dihitung dengan menjumlahkan nilai
phytomass dari setiap organ yang diperoleh pada tumbuhan. Phytomass setiap

organ dapat ditentukan dengan rumus 3.1 sebagai berikut (Sulistiyowati, 2015):

Worgan = Dorgan X DWorgan ................................................................................ 3.1
Keterangan:

Worgan = phytomass organ tumbuhan (kg/ha)

Dorgan = luas penutupan organ tumbuhan (m?)

DWorgan = berat kering sampel organ tumbuhan (kg)

Nilai phytomass setiap organ selanjutnya digunakan untuk menghitung
phytomass setiap spesies. Phytomass setiap spesies semak ditentukan dengan

persamaan 3.2 di bawabh ini (Sulistiyowati, 2015):

15
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Wa - Wakar + Wbatang + Wdaun .......................................................................... 32

Keterangan:

W, = phytomass spesies a (kg/ha)
Wakar = phytomass organ akar (kg/ha)
Whatang = phytomass organ batang (kg/ha)
Woaun = phytomass organ daun (kg/ha)

Selanjutnya untuk mengetahui phytomass total seluruh komunitas semak

dihitung dengan persamaan 3.3 di bawah ini (Sulistiyowati, 2015):

Wtota] =Wa+Wb+Wc+ +Wr| .................................................................... 33

Keterangan:

Wiota = phytomass total seluruh komunitas semak
W, = phytomass spesies a

Wy = phytomass spesies b

W, = phytomass spesies ¢

W, = phytomass spesies n

Nilai phytomass selanjutnya digunakan untuk menghitung cadangan karbon.
Cadangan karbon setiap spesies dihitung dengan menjumlahkan nilai cadangan
karbon dari setiap organ yang diperoleh pada tumbuhan. cadangan karbon setiap

organ dapat ditentukan dengan rumus 3.4 sebagai berikut (Sulistiyowati, 2015):

Corgan = 0,5 X Worgan ....................................................................................... 3.4
Keterangan:

Corgan = cadangan karbon organ tumbuhan (kg/ha)

0,5 = konstanta

Worgan = phytomass organ tumbuhan (kg/ha)

16
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Nilai cadangan karbon setiap organ selanjutnya digunakan untuk menghitung
cadangan karbon setiap spesies. Cadangan karbon setiap spesies semak ditentukan

dengan persamaan 3.5 di bawah ini (Sulistiyowati, 2015):

Ca = Cakar + Chatang F Clauneserssererssrerserrsssessssessssssesssssssssssssssssssssssssssessssssnnss 3.5
Keterangan:

Ca = cadangan karbon spesies a (kg/ha)

Cakar = cadangan karbon organ akar (kg/ha)

Cohatang = Cadangan karbon organ batang (kg/ha)

Coaun = cadangan karbon organ daun (kg/ha)

Selanjutnya untuk mengetahui cadangan karbon total seluruh komunitas

semak dihitung dengan persamaan 3.6 di bawah ini (Sulistiyowati, 2015):

Ciotal = CHRCmEC. ... +'C.. oo ... L NN ... 3.6
Keterangan:

Ciotal = cadangan karbon total seluruh komunitas semak

Ca = cadangan karbon spesies a

Chp = cadangan karbon spesies b

O = cadangan karbon spesies ¢

Cn = cadangan karbon spesies n

3.4.3 Data Parameter Lingkungan Abiotik

Analisis data parameter lingkungan abiotik yang meliputi intensitas cahaya,
suhu udara, kelembaban udara, pH tanah, dan kelembaban tanah dilakukan untuk
menentukan nilai minimal, nilai maksimal, dan nilai rata-rata setiap parameter.

Nilai tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi lingkungan spesies

17
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semak yang ada di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu
TN Meru Betiri Kabupaten Jember.

18
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa spesies tumbuhan
semak yang ditemukan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor
Ambulu TNMB Kabupaten Jember sebanyak 20 spesies. Phytomass dan cadangan
karbon yang tersimpan pada masing-masing spesies semak berbeda-beda. Nilai
phytomass dan cadangan karbon terbesar terdapat pada spesies Chromolaena
odorata dengan nilai phytomass 193,49 kg/ha dan cadangan karbon 96,75 kg/ha,
sedangkan nilai phytomass dan cadangan karbon terkecil terdapat pada spesies
Sauropus androgynus dengan nilai phytomass 6,88 kg/ha dan cadangan karbon
3,44 kg/ha. Perbedaan nilai tersebut dipengaruhi oleh luas penutupan area dan

berat kering spesies semak.

5.2 Saran

Perhitungan berat organ akar dilakukan dengan estimasi bahwa berat akar
adalah sebesar 20 % dari berat total seluruh organ tumbuhan. Hal tersebut
dilakukan karena lokasi penelitian merupakan wilayah konservasi sehingga
terbatas dalam hal pengambilan sampel. Penelitian selanjutnya diharapkan
dilakukan pengambilan sampel secara utuh dari seluruh organ yang meliputi akar,

batang, dan daun untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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a. Gambar spesies tumbuhan semak

Lantana camara Tetracera scandens
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Gloriosa superba
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Mimosa invisa
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Uraria crinita
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Phaleria octandra Sida acuta

Sauropus androgynus
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b. Lokasi Titik Koordinat Plot Penelitian di Kawasan Hutan HujanTropis
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